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ABSTRAK

Peran penting pondok pesantren tidak terlepas dari fungsi
tradisionalnya yaitu sebagai transmisi oleh transfer ilmu-ilmu islam,
pemeliharaan tradisi Islam, dan Tradisionalnya itu menjadi pusat
pemberdayaan sosial, ekonomi, masyarakat, tetapi bahkan juga
berperan sosial lain seperti menjaga pusat rehabilitasi sosial dilakukan
oleh pihak-pihak terkait seperti orang tua, lembaga pendidikan,
pemerintah maupun pihak-pihak lain secara kontinyu agar mereka
dapat memiliki kepribadian muslim. Serta menjauhi hal yang buruk.
Pengasuh memiliki peran yang besar dan strategis dalam membimbing
belajar santri didalam lembaga pesantren agar mereka istiqoah dalam
belajar secara baik. Bedasarkan hasil pra penelitian dipondok
pesantren Al-Falah Gunung Kasih Kecamatan Pugung Kabupaten
Tanggamus, pengasuh telah berperan penting dalam membimbing
Belajar Santri hal ini dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang
dilakukan yaitu melalui Nasehat dengan cara mendidik maupun
pendidikan dengan cara menanamkan nilai-nilai moral serta etika
bersosial baik dalam lingkungan pesantren maupun_ lingkungan
masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian Lapangan...(Field
Resedearch) yang bersifat kualitatif. Sumber Data primer-dalam
penelitian ini adalah 3 Rengasuh danj6' Santri pondok pesantren Al-
Falah \Gunung Kasih Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus.
Adapun teknik- pengumpulan data yaitu menggunakan metode
wawancara,observasi, dan Dokumentasi.

Hasil dari “penelitian ini bahwa “peran™ pengasuh dalam
membimbing belajar santri di pondok pesantren Al-Falah gunung
kasih kecamatan pugung Kabupaten Tanggamus pengasuh dipondok
pesatren memiliki peran sangat besar dalam mengembangkan belajar
santri. Sehingga pembinaan dalam belajar adalah tanggung jawab
pengasuh yaitu melalui : membimbing,mendidik dan menasehati.
Adapun peran pngasuh yang ada di pondok pesantren Al-falah
Gunung Kasih adalah 1). Melalui Pendidikan Keteladanan
2)Menerapkan Pembiasaan,3) Memberi Nasehat kepada Individu, 4)
Memberi Perhatian, 5), Melakukan Pengawasan.

Kata Kunci: Peran Pengasuh, Belajar Santri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Dalam karya ilmiah, judul merupakan cermin isi yang
terkandung  didalamnya.  Untuk  memperjelas  dan
mempersatukan topik bahasa, maka diperlukan sesuatu
penegasan judul dengan makna yang terkandung
didalamnya.Maka penulis merasa untuk mengemukakan
istilah yang ada dalam judul ini: “Peran Pengasuh Dalam
Membimbing Santri Belajar di Pondok Pesantren Al-Falag
Gunung Kasih Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus”.
Menurut E.st Harap Peran berarti pelaku, bertindak didalam
kamus besar bahasa Indonesia peran ialah perangkat tingkah
laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
di masyarkat."

Peran pengasuh pondek pesantren memberikan
pendidikan kepada/santrinya agar menjadi manusia’ yang
beriman, berilmu dan memiliki ahlak yang baik  peran
pengasuh pondok pesantren memiliki pengaruh dalam
meningkatkan nilaisspritualitas santri:Peran.pengasuh adalah
yang berperan penting dalam membantu proses belajar pada
santri. Kakak asuh bertugas mengulang pelajaran dan
memastikan bahwa adik asuh bener-bener memahami ilmu
dari dasarnya. Selain itu kakak asuh juga dapat menjadi
seseorang yang paling dekat dengan santri sehingga dapat
juga memotivasi belajar santri.Ketika istilah peran digunakan
dalam lingkungan pekerjaan maka seseorang diberi suatu
posisi juga diharapkan menjalankan perannya sesuai apa yang
diharapkan oleh pekerjaan tersebut seperti pengasu yang

! E.St Harahap, dkk. Kamus Besar bahasa Indonesia, (Bandung : Balai
Pustaka), 2007,854
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berkewajiban membimbing santri yang menjadi tanggungan
mereka.

Secara etimologi peran berasal dari kata “ peran” kata
ini ditambah dengan akhiran sehingga menjadi kata peranan
yang berarti sesuatu yang memegang pimpinan terutama
karena suatu hal peristiwa.

Sedangkan pengasuh memiliki kata dasar asuh yang
berarti mengurus “mendidik, melatih, memelihara, dan
mengajar. Kemudian diberi awalan peng (pengasuh) berarti
kata pelatih, pembimbing. Pengasuh yang dimaksud
mempunyai makna menerima, merawat, memelihara,
melindungi, memberikan pengasuhan dan kasih sayang serta
pola asuh yang baik.’

Pengasuh pondok pesatren harus memiliki standar
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab,
wibawa, mandiri, dan disiplin adalah Membimbing belajar
santri yakni kyai berperan penting dalam membimbing
plelajaran santri di ponpes adapun ‘kyai disini desebut juga
dengan kyai, murobbi dan murobbiah, ustadz, ustzahsserta
disebut juga-dengan sebutan guru.”

Bimbingan' “merupakan _swatu “proses  yang
berkelanjutan, Surya mengungkapkan hal itu bermakna
bahwa kegiatan bimbingan bukan merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan secara kebetulan, Insidental,sewaktu-waktu,
tidak sengaja atau asal saja, melainkan suatu kegiatan yang
dilakukan secara sistematis, sengaja, berencana, terus

2 urnal, Acta Diurnal, Peran Pengasuh Dalam Meningkatkan Kemandirian
Anak Disabilitas NetraDi Panti Sosial Bertemeus Manado, Volume VI, No 1. Tahun
2017,3

® Rifa Hidayah,Psikologi Pengasuhan Anak, ( UIN : Malang Press, 2009),
18

* Saypul Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
34
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menerus dan terarah pada tujuan, setiap kegiatan bimbingan
merupakan kegiatan berkelanjutan artinya senantiasa diikuti
secara terus menerus dan aktif sampai sejauh mana individu
telah berhasilmencapai tujuan dan menyelesaikan diri.”

Santri dibedakan menjadi dua yaitu santri mukim dan
santri kalong, santri mukim adalah santri yang berdatangan
dari tempat-tempat yang jauh yang tidak memungkinkan dia
untuk pulang kerumahnya, maka ia mondok di pesantren
sedangkan santri kalong adalah siswa-siswa yang berasal dari
daerah sekitar yang memungkinkan mereka untuk pulang
ketempat kediaman masing-masing. Santri ini mengikuti
pelajaran dengan cara pulang pergi antara rumahnya dengan
pesantren.® Santri yang penulis maksud adalah santri kelas
V11 di pondok pesantren Al-Falah Gunung Kasih Kecamatan
Pugung Kabupaten Tanggamus.

Pondok Pesantren adalah suatau lembaga pendidikan
non formal yang di dalamnya terdapat seorang pengasuh.dan
santri, dengan sarana masjid yang dijadikan tempat tinggal
santri. Pondok pesantren yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah«=pondok pesantren Al-Falah Gunung.kasih Pugung
Tanggamus.

Berdasarkan “penegasan “judul diatas, maka yang
dimaksud dalam judul skripsi ini adalah penelitian lapangan
tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pengasuh
pondok pesantren dalam rangka Peran Pengasuh dalam
membimbing belajar santri dipondok pesantren Al-Falah
Gunung kasih pugung Tanggamus.

® Surya, Kapita Selekta Pendidikan SD, Jakarta : UT,2001, 22
® atisasi Institusi. Sri Rahmaningsi, Dayun Riadi, Sejarah Pendidikan
Islam,199
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B. Latar Belakang Masalah

Globalisasi  seringkali dipahami sebagai suatu
kekuatan rekayasa yang mempengaruhi kehidupan dunia
secara menyuruh, dengan pengaruh globalisasi dunia semakin
lebih kecil dan transfaran. Dunia benar benar semakin kecil.
Pengaruh globalisasi menambah keseluruh dunia dan
menjamah setiap aspek kehidupan tanpa mengenal batas.
Dengan pengaruh globalisasi tersebut, maka tidak heran jika
belajar manusia dewasa ini cenderung menurun, hal ini bukti
bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam dimensi
jiwa.” Yang memiliki akhlak atau prilaku,potensi, dan
kecenderungan yang sama ntuk melakukan hal positif dan
negative. Disisi lain, rendahnya etika dalam konteks ini anak
dalam menuntut ilmu. Proses pendidikan dipesantren
berlangsung 24jam dalam situasi formal,informal, dan non
formal, pengasuh bukan hanya mentransfer
pengetahuan,keterampilan, dan nilai. Akan tetapi sekaligus
menjadi contoh atau teladanwbagi santrinya. Keberhasilan
pesantrendalam mendidik: santrinya bukan suatu kebetulan
tetapt 'ada nilai-yang mendasarinya. Dalam hubungannya
dalam pesantren, pemahaman santri terhadap ajaran agama
dalam kajian organisasiynilai-nilai norma danseterusnya.

Berdasarkan pandangan tersebut bahwa pengasuh
memegang peran penting dalam membimbing belajarnya
santri agar menjadi manusia yg cerdas, berilmu dan
mempunyai kemandirian atau tingkah laku sehari hari sesuai
dengan norma norma agama. Peran penting pondok
pesantrentidak terlepas dari Pungsionalnya yaitu sebagai
transfer ilmu ilmu islam, pemeliharaan tradisi islam dan
produksi ulama. Sasaran yang hendak dicapai pondok

" Departemen Agama Rl pedoman pembinaan pondok pesantren, ditjen

bimbingan islam, (Jakarta 1998),8
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pesantren adalah membentuk dan mengembangkan potensi
yang dimiliki santrinya. Sehingga menjadi manusia yang
berilmu dan berakhlak serta memiliki ilmu kemandirian.

Dengan demikian sangat tepat diungkapkan yang
menyatakan bahwa pesantrn adalah tempat untuk mendidik
dan membina akhlak santri. Sehingga diharapkan nanti
selesai dari pesantren mampu bertindak sesuai nilai islam.
Salah satu program pondok pesantren tidak terlepas dari
lingkungan dimana santri berada. Pengasuh sangat berperan
penting dalam membimbing belajarnya santri dan
pembentukan kepribadian seorang santri.?

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa
mewujudkan perannya pengasuh dalam membimbing belajar
santri maka langkah langkah yang dapat dilakukan
menanamkan pengertian kegiatan pembelajaran melalui
keteladananyang diberikan kepada santri, nasehat yang baik,
hukuman yang mendidik dan perlunya pembiasaan_berbuat
patk kepada sesame santri maupun masyarakat setempat.

Berdasarkan hasil pra penelitian di pondok pesantren
Al-Falah~gunung kasih pugung tanggamus-pengasuh sudah
sangat berperangserta dalam membimbing belajar santri
meskipun belum optimal,hal ini"dapat dilihat dari beberapa
kegiatan santri masih ada yang melakukan pelanggaran yang
sudah ditetapkan. Sebelum kita mengetahui peran kiyai yang
adadi pondok pesantren Al-falah pugung tanggamus, maka
untuk mempermudah peneliti ini, terlebih dahulu akan kami
jelaskan pengertian itu sendiri. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia, peran ialah perangkat tingkah laku yang
diharapkan dan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
dalam masyarakat, menurut Biddle dan Thomas peranan

8 Djamaludin dan Abdullah Aly, Kapasitas Slekta Pendidikan Islam,
(Bandung Pustaka Setia,1998), 97



adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku
perilaku yang diharapkan yang memiliki kedudukan tertentu.
Sedangkan menurut daryanto peranan adalah seperangkat
tingkah laku atau tugas yang harus serta dapat dilakukan oleh
seseorang pada situasi tertentu dengan fungsi dan
kedudukannya.

Berdasarkan  pengertian  peran yang telah
dikemukakan menurut para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian peran ialah tindakan atau pola
tungkah laku seseorang sekelompok orang , organisasi attau
pun manajemen karena memiliki tugas dan fungsi melekat
pada masing masing karakteristik suatu hal permasalahan
yang sedang terjadi.

Pondok pesantren Al-falah gunung kasih Kec. Pugung
Kab. Tanggamus, karena diantaranya disana sudah terdapat
beberapa pengembangan life skills yang dikembangkan di
antaranya personal skill, melalui program pengajian _rutin
dilakukan ba’da subuh, melalui erganisasi, melalui program
pendidikan agama dan ferum' keagamaan santri. Melalui
kegiatantekstrakulikuler seperti jurnalis, keterampilan, bahasa
arab dan bahasa.inggris,komputer; olahraga,kesenian hadroh
dan rebana, Qiroah dan khat.

Dilembaga tersebut memiliki relevensi dengan
perkembangan era globalisasi dan memiliki keunikan yang
tidak dimiliki oleh lembaga atau pesantren lain, misalnya:
pertama pesantren Al-falah gunung kasih merupakan salah
satu pesantren besar yang ada di kabupaten Tanggamus,
kedua memiliki lokasi strategis dan memiliki lingkungan
hitrogen yang terdiri dari beberapa suku, bahasa budaya.
Kelengkapan prasarana yang ada di pondok pesantren Al-
falah gunung kasih pugung tanggamus bisa dikatakan
lengkap dan menunjang kegiatan belajar mengajar dan
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memiliki beberapa unit usaha mandiri seperti: koprasi
santri,lahan pertanian, pertambangan batu kapur dan
budidaya ikan tawar. Ke empat santri yang mondok di Al-
falah gunung kasih semuanya tidak hanya nyantri,tetapi di
barengin dengan melakukan kegiatan pendidikan formal
seperti sekolah (MI, MTS, MA) dan kuliah Brikut inisial
santri yang tidak memiliki etika yang negative dalam belajar
yang tidak sesuai dengan ajaran agama sebelum memasuki
pondok pesantren Al-falah gunung kasih .

Dari data di atas,dapat diketahui pentingnya,
memperdalam ilmu agama bagi remaja agar dapat sesuai
dengan sariat agama islam.

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar balakang dan identifikasi masalah
diatas maka dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah
yaitu Peran Pengasuh'Dalam Membimbing Belajar Santri Di
Pondok Pesantren Al-falah Gung Kasih Kecamatan Pugung
Kabupaten Tanggamus.

. Rumusan Masalah

Bagaimana Peran pengasuh dalam membimbing santri
di Pondok Pesantren Al Falah Gunung Kasih, Kecamatan
Pugung, Kabupaten Tanggamus?

. Tujuan Penelitian

Dengan memperhatikan masalah, maka tujuan
penelitian adalah:



Untuk  mengetahui  peran  pengasuh  dalam
membimbing santri pondok pesantren Al Falah Gunung
Kasih Kecamatan Pugung, Kabupaten Tanggamus.

. Manfaat Penelitian

Penelitian yang berjudul “Peran Pengasuh Dalam
Membimbing Belajar Santri Di Pondok Pesantren Al-Falah
Gunung Kasih Kec. Pugung Kab. Tanggamus”selain sebagai
prasana menempuh S1, juga diharapkan akan menambah
belajar keilmuan tentang pendidikan pesantren secara
umum,secara khusus mapenelitian ini dapat bermangfaat
sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis, Diharapkan agar dengan penelitian ini
dapat memberikan stimulus kepada penelitilain untuk
meneliti lebih mendalam mengenai permasalahan yang
sama.

2. Manfaat Praktis, Bagi peneliti,smemperoleh pengetahuan
dan  wawasan “‘tentang “ peran pengasuh dalam
membimbing belajar santri di pondok pesantren«Al Falah
Gunung.

3. Mangfaat bagi lembaga pesantren, dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu referensi
dan rujukan bagi dunia pesantren dalam mengembangkan
lembaga pesantren agar pendidikan pesantren tidak kalah
dengan pendidikan umum lain nya khusus di pondok
pesantren Al-falah gunung kasih kecamatan pugung
kabupaten tanggamus.



G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk menghindri terjadinya plagiarism dan sebagai
acuan penelitian dalam sripsi maka penulis mengunakan
beberapa tunjauan pustaka sebagai berikut :

1. Indah Nadia Forenza, Peran Pengasuh Pondok Pesantren
Madinatul Naja Al-Hadi Kabupaten Lebong dalam
Membina Santri, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah Insitut
Agama Islam negeri Curup.2019°.

Dalam penelitian ini menjelaskan peran pengasuh dalam
membina santri yaitu membimbing, mendidik dan
menasehati untuk membentuk akhlak santri menjadi lebih
baik

2. Mawar Indah Safitri, Peran kiyai Dalam membimbing
Perilaku Santri di pondok pesantren Jabal An-nur Al-
islami Batu Putu Bandar Lampung,mahasiswi Fakultas
Dakwah dan ilmu komunikasi Uin raden intan
Lampung.2019*°

Dalam penelitian~int 'menjelaskan peran kiyai.dalam
membimbing  perilaku santri yaitu- melalui=pendidikan
keteladanan dan melalui keagamaan,

3. Intan Mawaddah,Peran “pengasuh dalam pembentukan
motivasi belajar anak asuh dirumah yatim piatu banda
aceh. mahasiswi fakultas Tarbiyah dan keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam Banda
Aceh.2019"

® Indah Nadia Forenza”Peran pengasuh pondok pesantren Madinatul Naja
Al-hadi .IAIN Curup,2019

0 Mawar Indah Safitri’Peran kiyai dalam membimbing perilaku santri
dipondok pesantren jabal An-nur Al-islami Bandar lampung.Universitas Islam Negeri
Lampung,2019

" Intan Mawadah”Peran pengasuh dalam pembentukan motivasi belajar
anak asuh dirumah yatim piatu banda aceh.UIN Ar-Rainry Darusalam Banda Aceh
2019
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Dalam penelitian ini menjelaskan peran pengasuh
dalam memotivasi belajar anak adalah untuk memimpin,
mendidik, dan mengasuh anak-anak yang ada dirumah yatim
ini.

Dari penelitian terdahulu maka yang membedakan
penelitian penulis adalah membahas Peran Pengasuh dalam
membimbing belajar santri dengan melalui pendidikan
Keteladanan, menerapkan pembiasaan, memberi nasehat
kepada individu, memberikan perhatian dan melakukan
pengawasan.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Penelitian_ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
kualitatif adalah metode penelitian natuaralisme karena
penelitiannya dilakukan pada kendisi alamiah.

1. Jenis Penelitian

lrapangan (field research) yaitu suatu=penelitian
lapangan yangsdilakukan dalam kaneahskehidupan yang
sebenarnya.Menurut"Hadari Nawaw1 penelitian laspangan
atau field research adalah kegiatan penelitan yang
dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik
dilembaga-lembaga danorganisasi-organisasi
kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga
pemerintahan.* Di lihat dari jenisnya, maka penelitian ini
termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu suatu
jenis penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan data
dan informasi mengenai permasalahan

12 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gadjah
Mada University Press, 1998), Cet. Ke-VIII, 31



11

dilapangan.*®Penelitian ini dilaksanakan di pondok
Pesantren Al-falah gunung kasih kecamatan pugung
kabupaten Tanggamus Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif.Secara terminologis, penelitian
kualitatif seperti yang telah didefinisikan Bogdan dan
Taylor sebagaimana dikuttip oleh Lexy Meleong
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang prilaku yang dapat diamati.Menurut
mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara Holistic  (utuh).Menurut  Creswell
pendekatan kualitatif ~yaitu metode-metode untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari
masalah sosial dan kemanusiaan.* Penelitian kualitatif
mencakup penggunaan subjek yang dikaji dan kumpulan
berbagai data empiris, studi kasus, pengalaman pribadi,
intropeksi, dan visual yang menggambarkan saat-saat dan
makna keseharian..dan problematis dalam kehidupan
seseorang.’*Sejalan dengan itu peneliti juga menerapkan
aneka “metode yang saling berkaitan,~“dengan selalu
berharap.untuk.. mendapatkan.hasil wyang lebih baik
mengenai subjek kajian yang sedang dihadapi. Pendekatan
ini di anggap paling tepat untuk diterapkan dalam
penelitian terkait Peran pengasuh dalam membimbing
belajar santrii dipondok pesantren Al-falah gunung kasih

M. Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research (Yogyakarta :
Sumbangsih, 1975), 22

John W. Creswell, Research Desain kualitatif, Kualitatif, and Mixed
MethodsApproaches. Third Edition, diterjemahkanoleh Ahmad Uwait, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2010), 4

®Norman K Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative
Research, diterjemahkan oleh Dariyatno,Badrus samsul Fata, Abi, John Rinaldi
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), 2
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2. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, maka sifat dalam penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptifsebagaimana
telah dikemukakan oleh Strauss menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang
menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh
alat statistikatau alat-alat kuantifikasi lainnya. Sedangkan
deskriptif menurut Nazir merupakan suatu metode dalam
meneliti status kelmpok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif
ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, factual dan actual mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang
diselidiki.'®

3. Populasi Dan Sampel
an Populasi

Populasi adalah | jumlah keseluruhan dari unit
analisis yang ciri-cirinya akan - diduga,« yang
dimaksudkan_untuk  diteliti.*’Sedangkan  menurut
Sudjanas“populasi, adalah totalitas semua nilai yang
mungkin hasilnya menghitung atau mengukur,
kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap
dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.*® Dengan
demikian yang menjadi populasi ini adalah pengasuh
dan santri yang di pondok pesantren Al-falah gunung

16\/. Wiratna Sujaweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Baru
Press, 2014), . 19

Ysutriszno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : PT. Adi Ofset,
1991), 220

83udjana, Metode Statistik, (Bandung : Tarsito, 2002), 6
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kasih kecamatan pugung kabupaten tanggamus.
Populasi penelitian ini adalah :

1) Yang terlibat langsung pada kelas V11 adalah 2
Pengasuh dipondok Pesantren Al-Falah 1 Kiyai

2) Santriwati kelas V11 pondok pesantren Al-Falah 6
Santriwati

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini tidak semua
populasi akan dijadikan sumber data, melainkan dari
sempelnya saja.Karena jenis penelitian ini adalah
kualitatif. Dalam penelitian ini teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling yaitu dikarnakan
Jumlah Santri 86 maka penulis mengambil sampel
dengan Kriteria sebagai berikut:

1) Santri yang berlatar belakang Ekonomi menengah
kebawah

2) Santri yang masuk dalam pembinaan
3) Santri yang belajarnya terkatrol
4) Santri-orangtua nya yangtidak lengkap

Jadi kriteria Santri diatas maka penulis menetapkan 55
santriwati

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang
dilakukan untuk mengumpulkan, mencari dan memperoleh
data dari responden serta informasi yang telah ditentukan.
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis
menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui
wawancara,  observasi dan  dokumentasi.  Alat
pengumpulan data sesuai dengan tekhnik pengumpulan
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data yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan
observasi dan panduan wawancara mendalam pada
narasumber.

a. Wawancara

Wawancara adalah Tanya jawab lisan antara
berdua atau lebih secara langsung. Wawancara yang
penulis lakukan adalah kepada:

1) Pengasuh pondok pesantren Al-falah gunung kasih
kecamatn pugung kabupaten tanggamus

2) Para santri pondok pesantren Al-falah gunung kasih
kecamatan pugung kabupaten tanggamus, tentang
peran pengasuh dalam membimbing santri belajar
santri. wawancara ini di gunakan untuk
mendapatkan informasi atau keterangan dengan cara
bertanya langsung dan bertatap muka  kepada
responden.’® Wawancara digunakan peneliti guna
mengetahui jawabangsecara langsung dari sampel
yang telah ditetapkan sebelumnya atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.

b. Observasi

Observast™ ‘adalah “pengamatan dan data
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti. Dalam metode ini penulis menggunakan jenis
observasi partisipasi, dimana penulis mengambil bagian
dalam proses pembelajaran dilingkungan pondok
pesantren Al-falah gunung kasih kecamatan pugung
kabupaten tanggamus,pada setiap kegiatan
pembelajaran dan lainnya. Metode dalam penelitian ini
adalah untuk menghimpun data antara lain yaitu
kondisi belajar santri,umur santri,kegiatan sehari-hari

Irawati Singarimbun, Metode Penelitian Suevai, (Jakarta : LPES, 1989), 1
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dan data-data lainnya yang menyangkut kegiatan santri
yang berkenaan masalah yang penulis teliti, dan yang
diobservasi peneliti adalah peran pengasuh dan belajar
santri.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentas adalah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data baik yang berupa
keadaan,stuktur,program kerja,maupun catatan
bimbingan serta hal lainnya yang berhubungan dengan
pondok pesantren Al-falah gunung kasih kecamatan
pugung kabupaten tanggamus. Hasil dari penelitian
observasi dan wawancara akan lebih credible atau
dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-foto atau
karya tulis akademik dan seni yang telah ada.

5. Teknik Analisis Data

Anlisis dataradalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang dipeoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengkordinasi- data kedalam katagoi,menyusun kedalam
pola,memilih-mna,yang pentingyang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Dalam teknis analisis data
penulis menyimpulkan mengunakan pola berfikir indukatif
yaitu cara menganalisis terhadap suatu objek ilmiah
tertentu yang bertitik tolak dari pengantar hal-hal kasu
yang sejenis kemudian menarik kesimpulan yang bersifat
umum. Data yang diperoleh dari obsrvasi, wawancara dan
dokumentasi, kemudian data tersebut disusun berdasarkan
katagorisisi yang sesuai dengan masalah dan kebutuhan
peneliti. Kemudian dirangkai yang bersifat khusus yang
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diambil individu kemudian ditarik pada kesimpulan yang
umum.

Sistematika Penulisan

Adapun pembahasan dalam permasalahan harus
didasari dengan kerangka berpikir yang lebih jelas dan
terarah. Maka dari ini sistem matika pembahasan sekripsi ini
sebagai brikut :

BAB | Pendahuluan membahas tentang penegasam
judul, latar belakang masalah, fokus dan sup-sup fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manpaat
penelitian, kajia penelitian yang terdahulu yang relevan,
metode penelitian, sistem matika penulisan.

BAB Il Landasan teori membahas teori yang terkait
dengan sup tema yang pertama membahas tentang pengertian
pengasuh, tujuan pengasuh.

BAB 11l Gambaran umum wilayah membahas tentang
gambaran umum tentang lokasi penelitian pondok pesantren
AL-Falah*Gungung Kasih Kecamatan Pugung-~Kabupaten
Tanggamus.

BAB IV Peran Pengasuh dalam membimbing belajar santri

BAB V Berisikan kesimpulan seta saran penelitian
yang berdasarkan dari hasil yang di peroleh oleh peneliti.
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